BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Nagari Kapau dalam Lintas Sejarah,
dapat disimpulkan bahwa Nagari Kapau merupakan salah satu nagari tua di
Minangkabau yang memiliki sejarah panjang, sistem adat yang kuat, serta
identitas budaya yang tetap bertahan hingga masa sekarang. Berdasarkan tambo
Nagari Kapau, asal-usul nagari ini berkaitan dengan perpindahan masyarakat dari
Pariangan Padang Panjang menuju wilayah Agam. Proses pembentukan nagari
berlangsung secara bertahap melalui pembukaan taratak, berkembang menjadi
koto, kampung, hingga akhirnya menjadi nagari. Dalam perkembangan sejarahnya,
Kapau juga tercatat dalam berbagai sumber kolonial sejak abad ke-19, terutama
dalam konteks Perang Padri. Pada masa kolonial hingga awal abad ke-20, Kapau
berkembang sebagai wilayah yang memiliki sistem pemerintahan lokal, struktur
adat yang kuat, serta mulai terhubung dengan jaringan pendidikan dan
administrasi modern. Perubahan besar terjadi pada masa Orde Baru ketika sistem
nagari diubah menjadi desa pada tahun 1983, sebelum akhirnya kembali menjadi
nagari melalui kebijakan babaliak ka nagari pada era reformasi tahun 2007.

Sistem pemerintahan dan struktur sosial masyarakat Nagari Kapau
berkembang berdasarkan tradisi adat Minangkabau yang berlandaskan sistem
matrilineal. Struktur sosial masyarakat dibentuk melalui keberadaan suku-suku
yang tergabung dalam VI Suku Kapau, dengan penghulu dan niniak mamak

sebagai pemimpin adat yang memiliki peran penting dalam menjaga hubungan
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sosial, menyelesaikan sengketa, serta mempertahankan tanah ulayat. Dalam
kehidupan masyarakat Kapau, adat tidak hanya berfungsi sebagai aturan sosial,
tetapi juga menjadi dasar dalam penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat dan
pemerintahan nagari. Keberadaan Kerapatan Adat Nagari (KAN), musyawarah
adat, serta hubungan antara adat dan agama yang berlandaskan falsafah Adat
Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah menunjukkan bahwa masyarakat
Kapau tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional di tengah perubahan sosial
dan administrasi pemerintahan modern.

Selain memiliki sistem adat yang kuat, Nagari Kapau juga berkembang
sebagai pusat budaya dan pendidikan Islam di wilayah Agam. Hal ini terlihat
melalui keberadaan Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI) Kapau yang berdiri sejak
tahun 1929 dan menjadi salah satu lembaga pendidikan Islam penting dalam
masyarakat. Di bidang budaya, Kapau dikenal luas melalui identitas kulinernya,
yaitu Nasi Kapau; yang berkembang melalui tradist. merantau masyarakat
Minangkabau. Nasi Kapautidak hanya menjadi simbol ekonomi masyarakat
Kapau, tetapi juga menjadi identitas budaya yang dikenal di berbagai daerah di
Indonesia. Di tengah perkembangan zaman, masyarakat Kapau tetap berupaya
mempertahankan adat, budaya, pendidikan, dan identitas sosial nagari melalui
berbagai bentuk pelestarian budaya dan penguatan nilai-nilai adat dalam

kehidupan masyarakat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kepada pemerintah nagari dan lembaga adat Nagari Kapau, diharapkan dapat
terus melakukan pelestarian terhadap arsip, tambo, dokumen adat, serta
sejarah lisan masyarakat agar tidak hilang di tengah perkembangan zaman.
Dokumentasi sejarah lokal sangat penting sebagai sumber pengetahuan bagi
generasi mendatang.

Kepada masyarakat Nagari Kapau, khususnya generasi muda, diharapkan
dapat terus menjaga dan melestarikan adat, budaya, serta identitas sosial
masyarakat Kapau, baik melalui kegiatan adat, pendidikan, maupun
pelestarian budaya lokal seperti tradisi musyawarah, pendidikan surau, dan
kuliner Nasi Kapau.

Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian yang
lebih mendalam mengenai sejarah  Nagari Kapau, terutama melalui
penelusuran arsip kolonial, dokumen pemerintahan lama, serta kajian
mengenai perkembangan sosial-ekonomi masyarakat Kapau yang belum
banyak dibahas dalam penelitian ini.

Penelitian mengenai sejarah lokal seperti Nagari Kapau perlu terus
dikembangkan karena memiliki kontribusi penting dalam memperkaya
historiografi Minangkabau dan sejarah lokal Indonesia, khususnya dalam

memahami hubungan antara adat, agama, dan perubahan sosial masyarakat.
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